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ABSTRAK

Childfree mulai masuk dan berkembang di Indonesia pada tahun 2020 yang
menimbulkan suatu kontroversi di masyarakat. Childfree kerap dilabeli sebagai
suatu penyimpangan yang memunculkan stigma negatif. Sejatinya, childfree
merupakan bagian dari intsrumen kebebasan pribadi, namun kebebasan tersebut
tidak dapat dijadikan landasan tunggal dalam menilai praktik childfree, khususnya
dalam konteks ajaran agama, dalam hal ini mayoritas penduduk Islam. Tujuan dari
penelitian ini untuk memahami dan mengetahui praktik childfree di kalangan
muslim urban Indonesia dan mengkaji pandangan hukum Islam terkait dengan
praktik dan wacana childfree tersebut. Kajian ini menekankan pada alasan-alasan
sikap para pasangan untuk menerapkan konsep childfree, dan pandangan tokoh-
tokoh dua oraganisasi Islam terbesar di Indonesia, yakni Nahdlatul Ulama (NU)
dan Muhammadiyah terkait childfree untuk mengetahui bagaimana konstruksi
keagamaan dan penetapan hukum dalam merespons pilihan untuk tidak memiliki
anak.

Jenis dan metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
empiris dengan pendekatan empiris normatif. Kajian ini didasarkan pada data
primer yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara mendalam dengan
informan yang terdiri atas tokoh-tokoh organisasi keagamaan Islam yakni
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, serta para pegiat dan pelaku childfree.
Data primer ini dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh melalui studi
pustaka terhadap berbagai literatur yang relevan. Selain wawancara, data
dikumpulkan juga melalui kegiatan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama praktik childfree di kalangan
muslim urban Indonesia bukan sebagai bentuk penolakan terhadap norma,
melainkan pilihan hidup otonom dan adaptif. Sikap ini didorong oleh beberapa
faktor, termasuk kestabilan ekonomi, kesiapan mental/psikologis, dan kebebasan
pribadi. Kedua, dalam merespon childfree, Nahdlatul Ulama (NU) lebih
menekankan pada ‘aspek 'fitrah: dan' tujuan ‘syariat- pernikahan, dan memandang
bahwa .childfree pumumnya. dianggap kurangy sesuai dengan sajaran agama.
Sedangkan, Muhammadiyah cenderung menekankan pada aspek hak otonomi dan
konteks sosial dan berargumen bahwa childfree merupakan pilihan individu yang
sah. Namun, para tokoh dari kedua lembaga ini sepakat bahwa penilaian terhadap
childfree sangat bergantung pada konteks dan alasan yang melatarbelakangi
keputusan tersebut, yang mengarah pada fleksibilitas ketentuan hukum. Ketiga,
praktik childfree dianggap oleh para tokoh kedua lembaga ini, sejalan dengan
prinsip perlindungan dalam pembentukan hukum Islam, utamanya hifz al nasl dan
berdampak pada urgensi keagamaan dimana keberadaan anak menjadi penting
dalam proses menjalankan dakwah agama pada sosial masyarakat dimana
kehidupan yang lebih bermakna difahami berkaitan dengan keberlangsungan
generasi. Namun, meskipun status hukum childfree belum ditetapkan secara jelas,
urgensitas fatwa hukum terkait childfree dinilai penting oleh sebagian pihak, dan
masih belum dianggap sebagai suatu hal yang mendesak secara umum.

Kata Kunci: Praktik Childfree, Kalangan Muslim, Organisasi Keagamaan



ABSTRACT

Childfree began to enter and develop in Indonesia in 2020, sparking

controversy within society. It is often labeled as a deviation, generating negative
stigma. In essence, childfree is part of the instrument of personal freedom; however,
such freedom cannot serve as the sole basis for assessing the practice, particularly
in the context of religious teachings, in this case among the Muslim-majority
population. The purpose of this study is to understand and explore the practice of
childfree among urban Indonesian Muslims and to examine the Islamic legal
perspectives on the practice and discourse surrounding it. This research emphasizes
the reasons behind couples’ decisions to adopt the childfree concept, as well as the
views of leaders from Indonesia’s two largest Islamic organizations, Nahdlatul
Ulama (NU) and Muhammadiyah, in order to understand the religious construction
and legal determination in responding to the choice of not having children.
The type and method of research used is qualitative empirical research with an
empirical-normative approach. This study is based on primary data obtained
directly from in-depth interviews with informants consisting of leaders of Islamic
religious organizations namely Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah as well
as childfree advocates and practitioners. The primary data is supplemented by
secondary data obtained through literature review of relevant sources. In addition
to interviews, data were also collected through documentation.

The findings of the study show that, first, the practice of childfree among
urban Indonesian Muslims is not a rejection of norms but rather an autonomous and
adaptive life choice. This attitude is driven by several factors, including economic
stability, mental/psychological readiness, and personal freedom. Second, in
responding to childfree, Nahdlatul Ulama (NU) tends to emphasize the aspect of
human nature (fitrah) and the objectives of marriage in Islamic law, viewing
childfree as generally incompatible with religious teachings. In contrast,
Muhammadiyah tends to emphasize the aspect of personal autonomy and social
context, arguing that childfree is a legitimate.individual choice. However, leaders
from both-organizations agree that the-assessment of childfree-depends heavily on
the context and underlying reasons for the decision, leading to flexibility in legal
rulings.

Third, according to leaders of both organizations, the practice of childfree
aligns with the principle of protection in the formulation of Islamic law, particularly
hifz al-nasl (preservation of lineage), and has implications for religious urgency,
wherein the presence of children is considered important for the process of carrying
out religious propagation (dakwah) within the social community. Life that is
perceived as more meaningful is understood in relation to generational continuity.
Nevertheless, although the legal status of childfree has not been clearly established,
the urgency of issuing a legal fatwa on the matter is considered important by some
parties, yet it is still not regarded as a pressing issue in general.

Keywords: Childfree Practice, Muslim Community, Religious Organizations
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MOTTO

“There is nothing to worry about, Allah never promised that life would always be
easy, but He promised twice that :
08 g Ll 1504 §) g Ll 153
Allah didn’t say life will be easy — but He did promise that indeed, with every

hardship, there is ease”

“Do what you can, with what you have, where you are.”

— Theodore Roosevelt

“It always seems impossible until it’s done.”

— Nelson Mandela
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yaitu pedoman yang baku dalam
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s Fa’ F ef
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P Waw w We

5 Ha’ H ha

e Hamzah ¢ apostrof

s Ya’ Y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

DT ditulis sunnah

e ditulis illah

Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

323l ditulis al-Ma’idah
Aadlul ditulis Islamiyyah

Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa

Indonesia, seperi zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.



V.

VI.

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

alall 4 e ditulis Mugaranah al-Mazahib
ailall 5 ) gas ditulis Surah al-Fatihah
Volal Pendek
1 fathah ditulis a
2 kasrah ditulis i
3 dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
1 . — :
Ol ditulis Istifisan
Fathah + ya’ mati ditulis a
2 P - -
=y ditulis Unsa
Kasrah -+ ya’ imati ditulis 1
3 - - —
(i stal) ditulis al- ‘dlwani
Dammah + wawu mati ditulis a
4
psle ditulis Ulim

Vokal Rangkap

Xi




Fathah + ya’ mati ditulis ai
1
pR e ditulis Ghairuhum
Fathah + wawu mati ditulis au
2
Js ditulis Qaul

VIl. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill ditulis a’antum
e ditulis w’iddat
I~ Ry ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

oi)ﬁ\ ditulis Al-Qur’an

oeladl) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf:Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

) ditulis ar-Risdalah

Ll ditulis an-Nisa’

IX.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

sl Jal ditulis Ahl ar-Ra’yi

aadl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran seorang anak dalam suatu pernikahan sering kali dijadikan tolak
ukur suatu kebahagiaan dan kesempurnaan bagi individu maupun pasangan suami
istri. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk penganut pro-natalist
(pendukung kelahiran) menafsirkan bahwa kehadiran anak merupakan simbol
keharmonisan dalam suatu keluarga.! Keberadaan anak dipandang akan
memberikan manfaat dari berbagai segi, seperti segi sosial (sumber ketentraman
status sosial), segi ekonomi (sumber pendapatan dan jaminan hari tua), segi agama
(sebagai amanah dari Tuhan), dan segi psikologis (sebagai suatu kepuasan
keluarga).? Hadirnya istilah childfree membentuk suatu pemahaman baru terhadap
pernikahan, yakni ketidak hadiran anak atau suatu kondisi bebas anak.

Kosakata childfree pertama kali muncul dalam kamus bahasa Inggris
Merriam — Webster sebelum tahun 1901, yang membagi kata childfree menjadi dua
kata, yaitu child yang artinya anak, dan free yang artinya bebas. Secara bahasa, kata
childfree memiliki makna.having no children: childless, especially by choice (tidak
mempunyai anak, terutama didasari oleh suatu pilihan). Dykstra dan Hagestad

menggambarkan childfree those who have no living biological or adoptive children

L Putri Setia Ningsih, dkk, “Childfree Perspective of Islamic Law and Community Views in
Asahan District”, dalam Jurnal Dusturiyah, Vol. 13 No. 2, 2023, him. 167.

2 Jalaludin, dkk, “Hukum Childfree menurut Pandangan Islam”, dalam Jurnal Mugarin
Review, Vol. 1No. 1, 2023, him. 1



(orang-orang yang tidak mempunyai anak baik biologis maupun adopsi). 3 Dalam
suatu pernikahan, konsep childfree terbagi menjadi tiga jenis yang dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori sosial yang berbeda. Involuntarily Childfree,
merupakan kondisi pasangan suami istri yang memiliki permasalahan kesehatan
dalam hal reproduksi (tidak subur), sehingga tidak dapat memiliki anak, dalam
keadaan ini umumnya disebut sebagai childless. Voluntarily Childfree, merupakan
suatu pilihan secara sadar dan sukarela untuk tidak memiliki anak. Temporarily
Childfree, merupakan suatu pilihan untuk menunda kehamilan atau memiliki anak.*

Awal mulanya istilah childfree hadir dan kemudian dipraktikan pada tahun
1972 oleh Organisasi Nasional Non-Parents yang di dorong dengan adanya gerakan
feminisme yang memiliki keinginan kuat dari perempuan mulai dari keinginan
melanjutkan pendidikan hingga mengejar karier yang gemilang. Selain itu, hal ini
juga dipengaruhi oleh banyaknya jumlah pengguna alat kontrasepsi. Permulaan ini
menjadikan childfree suatu pilihan dalam kehidupan yang mendatangkan solusi
bagi beberapa individu. Amerika Serikat menjadi salah satu negara besar yang
sudah menjadikan childfree sebagai hal yang umum, hal ini.berdasarkan laporan

dari National-Survey of Family Growth yang dikutip dari www.goooddoctor.com

yang memaparkan 15% wanita dan 24% laki-laki memustukan untuk tidak
memiliki anak. Disamping itu, Kanada juga mengafirmasi hal serupa dengan

memaparkan survei berdasarkan General Social Survery (GSS) pada tahun 2001,

3 Stegen, dkk, “Life Stories of Voluntarily Childless Older People: A Retrospective View
on Their Reasons and Experiences”, Journal of Family Issues, 2021, him. 5.

4 Asep Saepullah, dkk, “Fenomena Childfree Pada Pasangan Muda Ditinjau Berdasarkan
Hukum Keluarga Islam (Study Kasus di Kota Cirebon) ”, Jurnal Mahkamah, Vol. 8 No. 1, 2023,
him. 4.
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dengan hasil bahwa 7% yang mewakili 434.000 penduduk di Kanada dengan kurun
waktu usia 20-34tahun mengemukakan keinginannya untuk tidak memiliki anak. °
Serupa dengan dua negara besar tersebut, di salah satu kota Prancis terdapat 15-
22% individu memilih untuk tidak memiliki anak bahkan memutuskan untuk tidak
menikah. ©

Pada pertengahan 2020, istilah childfree ini mulai masuk dan berkembang
di Indonesia yang menimbulkan suatu kontroversi di masyarakat. Bermula dari
pernyataan salah satu influencer bernama Gita Savitri yang menyatakan bahwa
memiliki anak bukan suatu kewajiban, suatu melainkan pilihan. la menyampaikan
bahwa keputusannya untuk childfree didasari dengan rasa khawatir apabila dirinya
tidak bisa bertanggung jawab terhadap anaknya. ’ Berkenaan dengan pernyataan
Gita Savitri, terdapat public figure yaitu Cinta Laura melalui kanal Youtube Anang
Hermansyah, Cinta mengatakan bahwa ia lebih baik mengadopsi anak ketimbang
melahirkan anak secara biologis (kandung), dengan alasan bumi ini sudah terlalu
over populasi.

Childfree menjadi polemik di tengah masyarakat Indonesia yang umumnya
berpandangan-bahwa * tujuan “utama ‘ pernikahan ‘adalah—untuk® memperoleh

keturunan. Dalam masyarakat yang mayoritasnya menganut nilai-nilai tersebut,

> Arni Amanda Saragih, dkk, “Generasi Gen Z dan Childfree di Indonesia berdasarkan
Undang-UndangNomor 39 Tahun 1999 tentang HAM : Studi Perspektif Figh Siyasah”, Jurnal
Educatio Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 9 No. 2, 2023, him. 871.

6 Asep Munawarudin, “Childfree dalam Pandangan Maqashid Syariah”, Jurnal Yustisi :
Jurnal Hukum & Hukum Islam, Vol. 10, No. 2, 2023, him. 125.

7 Muhammad Zainuddin, dkk, “Fenomena Childfree dalam Perkawinan”, Jurnal
Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi, dan Pemikiran Hukum Islam, Vol XIV, No. 2, him.
183.



konsep childfree kerap dipersepsikan sebagai bentuk pertentangan terhadap norma
sosial dan budaya yang berlaku. Tanaka & Johnson mencatat bahwa Indonesia
merupakan negara dengan tingkat kelahiran sebesar 2.26, 8 yang hal ini
mencerminkan kuatnya orientasi terhadap reproduksi dalam suatu keluarga.
Berkenaan dengan itu, pilihan untuk hidup childfree kerap dilabeli sebagai suatu
penyimpangan yang memunculkan stigma negatif terhadap individu maupun
pasangan yang menerapkan konsep tidak memiliki anak dalam pernikahan. Hal ini
tidak terlepas dari kultur masyarakat yang menempatkan garis keturunan sebagai
pemenuhan fungsi biologis manusia, pandangan semacam ini kemudian
menciptakan tekanan sosial yang secara tidak langsung mengharuskan setiap
pasangan suami istri untuk memiliki anak sebagai bentuk keberhasilan pernikahan.®

Kendati demikian, anggapan childfree bertentangan dengan nilai-nilai sosial
tidak dapat dijadikan dasar yang sah untuk masyarakat menolak atau memberikan
stigma negatif terhadap individu maupun pasangan yang memilih untuk tidak
memiliki anak. Sikap kolektif masyarakat yang cenderung menyudutkan pilihan
childfree perlu dikritisi, karena termasuk dalam bentuk pelanggaran dalam prinsip-
prinsip ‘Hak “Asasi Manusia (HAM), yang ‘menegaskan bahwa setiap individu
memiliki hak atas Kebebasan pribadi, termasuk Kebebasan dalam menentukan
keputusan terkait reproduksi. Childfree merupakan bagian dari hak kebebasan

reproduksi itu sendiri yang telah dijamin dalam berbagai instrumen hak asasi

8 Jalaludin, dkk, “Hukum Childfree menurut Pandangan Islam”, Jurnal Mugarin Review,
Vol. No. 1, 2023, him 1.

® Arsyatul Nikma, “Fenomena Childfree di Indonesia dari Perspektif Mahasiswa
Kebidanan Universitas Airlangga Surabaya”, Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol 8 No. 1, 2024,
him. 42



manusia. Hak ini menunjukan bahwa setiap orang berhak untuk memutuskan secara
bebas dan bertanggung jawab mengenai jumlah, jarak, kapan waktu memiliki anak,
termasuk keputusan untuk tidak memiliki anak sama sekali. Hal ini menunjukan
bahwa tidak ada dasar hukum yang kuat untuk melarang keputusan childfree.
Namun demikian, prinsip Hak Asasi Manusia sebagai penjamin kebebasan
individu dalam menentukan pilihan hidup termasuk dalam hal ini memiliki anak,
tidak dapat dijadikan landasan tunggal atau mutlak dalam menilai praktik childfree,
khususnya dalam konteks masyarakat yang kehidupan sosialnya sangat dipengaruhi
oleh ajaran agama, dalam hal ini mayoritas penduduk pemeluk Islam, hal ini
disebabkan oleh pandangan bahwa memiliki keturunan merupakan bagian dari
anjuran agama. Salah satu dasar yang kerap dijadikan rujukan adalah hadis Nabi
Muhammad SAW yang menganjurkan umat Islam untuk menikah dan
memperbanyak keturunan, Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalan

Sunan Abi Daud, sebagaimana berikut:!*
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aad) oSy IS 3L Nl a6l ) g g 35 Jee BN bl o

Berkaitan dengan kultur atau nilai-budaya dan ajaran agama, peningkatan
persentase individu yang memilih untuk childfree menjadikan konsep ini suatu tren
yang terus berlanjut di masyarakat yang menimbulkan konsekuensi serius bagi

stuktur demografi Indonesia, salah satunya adalah resiko penurunan angka

10 Ahmad Abi Najih, dkk, “Childfree Perspektif Hak Asasi Manusia dan Magasid Syari’ah
Jamaluddin ‘Athiyyah”, Jurnal Ahkam, Vol. 11, No. 1, him. 74-75.

11 ITmam Hafiz Abu Dawud Sulaiman bin Ash’ath, English Translation of Sunan Abu
Dawud Vol 1, (Darussalam: Riyadh, 2008), him. 501.



kelahiran, berkurangnya generasi produktif, hingga ancaman ketimpangan stuktur
usia dalam piramida penduduk. Childfree memiliki implikasi terhadap dinamika
populasi demografi suatu negara, dalam hal ini termasuk Indonesia. Selaras dengan
data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Nasional yang menunjukan bahwa
angka kelahiran di Indonesia mengalami penurunan signifikan selama lima dekade
terakhir. Terlihat dari penurunan total fertility rare (TFR), dari 5.61 Sensus
Penduduk 1971 menjadi 2.18 berdasarkan Long Form Sensus Penduduk tahun
2020. Dorongan gerakan feminism yang kerap kali dikaitkan dengan pilihan hidup
childfree juga menjadikan motivasi bagi perempuan dengan penawaran kondisi
tidak memiliki anak dinilai lebih besar peluangnya untuk mengeksplorasi peran
sosial di luar rumah, seperti dalam bidang pendidikan, karier, maupun aktivitas
publik lainnya. *2

Disamping faktor tersebut, beberapa individu maupun pasangan memilih
childfree tidak semata-mata didasarkan pada ideologi feminism, melainkan ada
berbagai faktor lain yang mempengaruhi pilihan ini, antara lain yaitu kondisi
ekonomi.yang tidak  stabil atau hahkan kekurangan,. gaya.hidup, pengalaman
traumatis di masa lalu, ketidaksiapan secara emosional dan mental untuk berperan
sebagai orangtua, serta kekhawatiran terhadap besarnya tanggung jawab dan beban

moral dalam membesarkan anak di tengah tantangan zaman. **

2 Arsyatul Nikma, “Fenomena Childfree di Indonesia dari Perspektif Mahasiswa
Kebidanan Universitas Airlangga Surabaya”, Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol 8 No. 1, 2024,
him. 44.

13 Alya Syahwa, dkk, “Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau Kontroversi?”, Jurnal
Wanita dan Keluarga, VVol. 4 No. 1, 2023, him. 5



Childfree telah menjadi objek kajian dalam beberapa penelitian terdahulu,
baik dalam konteks sosiologi, hukum, maupun agama. Pertama, pendekatan
kuantitatif kualitatif dalam penelitian oleh Jenuri, Mohmmad Rindu Fajar Islamy,
dkk (2022) dalam artikelnya “Fenomena Childfree di Era Modern : Studi
Fenomenologis Generasi Gen Z serta Pandangan Islam terhadap Childfree di
Indonesia”, secara garis besar mengafirmasi bahwa childfree merupakan fenomena
yang tidak lepas dari budaya, dengan adanya keberagamaan yang ada, seperti suku,
adat istiadat, ras, etnis, dan agama menyebabkan pola pikir seseorang menjadi lebih
heterogeny dan bermacam-macam.

Kedua, penelitian oleh Asep Munawarudin (2023) dalam artikelnya
“Childfree dalam Pandangan Maiashid Syariah” dengan pendekatan normatif
mengafirmasi bahwa childfree bisa terwujud dalam aspek hifz nafs, hifz din, dan
hifz nasl bergantung pada illat (faktor) yang mendorong seseorang mengambil
keputusan sebagai penganut childfree. *°Ketiga, pendekatan sosiologi hukum dan
hukum Islam dalam penelitian oleh Erfaniah Zuhriah, dkk (2023) dalam artikelnya
“Childfree, .the. Digital Era, and_lIslamic Law: Views of_ Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, and Gender Activist'in Malang, Indonesia®mengafirmasi bahwa
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, maupun aktivis gender mengkategorikan

status hukum childfree dalam dua kondisi, yaitu haram dan mubah.

14 Jenuri, dkk, “Fenomena Childfree di Era Modern : Studi Fenomenologis Generasi Gen
Z serta Pandangan Islam terhadap Childfree di Indonesia”, dalam Jurnal Sosial Budaya, VVol. 19 No.
2,2022, him. 87.

15 Asep Munawarudi, “Childfree dalam Pandangan Magqashid Syariah”, dalam Jurnal
Yustisi : Jurnal Hukum & Hukum Islam, Vol. 10 No. 2, 2023, him. 135.



Dalam penelitian ini, studi mengenai praktik childfree di kalangan Muslim
urban Indonesia menggunakan pendekatan empiris dan normatif, yang dalam
pendekatan empiris penulis akan memfokuskan pada bagian bagaimana praktik
childfree ini benar-benar di terapkan, kemudian penulis akan menyoroti profile
individu maupun pasangan yang memilih childfree, faktor yang melatarbelakangi
keputusan tersebut, serta bagaimana mereka menghadapi tekanan sosial yang
didapat. Selain itu, peneliti melakukan pemilihan terhadap responden dengan
mempertimbangkan konteks sosial dan geografis yang relevan dengan
perkembangan praktik childfree, salah satu kriteria pemilihan wilayah yaitu daerah
yang mengalami arus modernitas dan transformasi sosial yang cepat, seperti
kawasan urban dan industrial. Oleh karena itu, peneliti memilih Jakarta sebagai
salah satu lokasi representatif karena karakteristiknya sebagai pusat kota, pusat
ekonomi, serta wilayah yang terbuka terhadap globalisasi, arus informasi digital,
dan perubahan nilai sosial.

Sementara, dalam pendekatan normatif, penulis akan menganalisis praktik
childfree.dari sudut pandang hukum Islam dengan melihat sudut pandang dari
tokoh-tokoh ~agama ‘melalui oraganisasi “Islam" terbesar ‘di Indonesia, seperti
Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Kedua organisasi tersebut memiliki
pengaruh besar dalam membentuk opini terhadap praktik childfree dalam sudut
pandang keagamaan, khususnya di Indonesia. Sehingga penulis meyakinki bahwa
pandangan tokoh-tokoh tersebut terhadap praktik childfree akan sangat relevan
untuk dikaji dalam penelitian ini, untuk menghasilkan tujuan dalam memahami dan

mencari tau bagaimana praktik childfree di kalangan Muslim urban Indonesia yang



tidak hanya berpusat pada pentingnya dinamika sosial dalam isu-isu kontemporer,
tetapi untuk mengetahui bagaimana hukum Islam dalam merespons pemikiran baru
dalam perubahan zaman.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar pembahasan lebih fokus dan
terarah maka penulis membagi kepada titik pokok penting permasalahan yang akan
diteliti, diantaranya sebagai berikut:

1. Apa alasan kalangan muslim urban Indonesia memilih childfree?

2. Bagaimana para tokoh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
memandang praktik childfree di kalangan muslim urban dan wacana secara
umum di Indonesia?

3. Sejauh mana praktik childfree relevan dengan magasid al-syari’ah, dan
mempunyai implikasi dalam aspek sosial agama dan dalam urgensitas kejelasan
hukum dalam fatwa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk' memperoleh pemahaman
mengenai praktik childfree di kalangan muslim urban Indonesia. Penelitian ini
berupaya mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana praktik childfree
dijalankan oleh individu maupun pasangan suami istri muslim dengan
mengungkap motif dan pertimbangan yang melatarbelakangi keputusan
childfree. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis

pandangan tokoh-tokoh dari dua organisasi Islam terbesar di Indonesia, yakni
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Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah terkait childfree. Analisis ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana konstruksi keagamaan dari masing-
masing tokoh organisasi dalam merespons pilihan untuk tidak memiliki anak.
Lebih lanjut, penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan relevansi praktik
childfree dalam konteks masyarakat muslim Indonesia, ditinjau dari perspektif
hukum Islam guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai posisi childfree dalam konteks normatif dan kehidupan sosial
keagamaan masyarakat Indonesia masa kini.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian ilmu hukum, khususnya dalam bidang
hukum keluarga Islam, dengan memperkarya wacana mengenai pratik
childfree di kalangan masyarakat muslim urban Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas pemahaman akademik
terkait dinamika sosial dan Keagamaan dalam masyarakat modern, dan
penelitianini juga diharapkandapat ‘menjadi referensi awal untuk studi-
studi selanjutnya yang ingin membahas fenomena serupa, baik dalam
konteks lokal maupun glohal.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang lebih objektif dan komprehensif kepada masyarakat,

khususnya umat Islam di Indonesia dalam memahami fenomena childfree.
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Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pemangku

kepentingan, seperti tokoh agama, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam

merumuskan atau merespons fenomena ini yang berpotensi berkembang.

Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu individu maupun pasangan

muslim untuk memahami hukum agama dan konsekuensi sosial dari

keputusan tersebut, sehingga para individu maupun pasangan suami istri
dapat mempertimbangkan pilihan tidak memiliki anak.
D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan proses menganalisis literatur atau referensi yang
relevan dalam suatu bidang penelitian tertentu dengan tujuan untuk memahami dan
memetakan penelitian dan teori-teori yang sudah ada dengan topik penelitian yang
akan dilakukan. Dalam hal ini, tentunya penelitian yang akan dilakukan bukanlah
penelitian pertama, telah banyak penelitian yang mengkaji mengenai praktik
childfree dalam  pandangan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama (NU) maupun
Muhammadiyah. Maka, peneliti melakukan penelitian lanjutan dengan menelaah
literatur-literatur sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.

Penelitian® yang memaparkan “tentang-fenomena' childfree dari berbagai
aspek sosial-budaya, nilai Keluarga, individualisme, dan era modern seperti karya
Jenuri, Mohammad Rindu Fajar Islamy, dkk dalam artikelnya “Fenomena Childfree
di Era Modern: Studi Fenomenologis Generasi Gen Z serta Pandangan Islam

terhadap Childfree di Indonesia” (2022), 1 Arsyatul Nikma, dalam artikelnya

16 Jenuri, dkk, “Fenomena Childfree di Era Modern: Studi Fenomenologis Generasi Gen Z
serta Pandangan Islam terhadap Childfree di Indonesia”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 19 No. 2, 2022.
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“Fenomena Childfree di Indonesia dari Perspektif Mahasiswa Kebidanan
Universitas Airlangga Surabaya)” (2024), * Muhammad Zainuddin Sunarto &
Lutfatul Imamah, dalam artikelnya ‘“Fenomena Childfree dalam Perkawinan”
(2023), 8 dan Ana Rita Dahnia, dkk, dalam artikelnya “Fenomena Childfree
sebagai Budaya Masyarakat Kontemporer Indonesia dari Perspektif Teori Feminis
(Analisis Pengikut Media Sosial Childfree)” (2023). 1°

Kemudian, penelitian yang mengkaji childfree dalam hukum dan figih
Islam, seperti karya Jalaludin, dkk, dalam artikelnya ‘“Hukum Childfree menurut
Pandangan Islam” (2023), *° Asep Munawarudin, dalam artikelnya “Childfree
dalam Pandangan Magqashid Syariah” (2023),?! Irfan Fauzi, dkk, dalam artikelnya
“Analisis Fenomena Childfree dalam Hukum Figih Islam (Studi Pendekatan
Konsep Niat)” (2025),% dan Alya Syahwa, dkk, dalam artikelnya “Childfree dalam
Perspektif Islam: Solusi atau Kontroversi?” (2023).2® Gusti Rian Saputra dalam

karya ilmiahnya “Wacana Childfree dalam Hukum Keluarga Islam: Kajian

17 Arsyatul-Nikma, “Fenomena Childfree diIndonesia -dari Perspektif Mahasiswa
Kebidanan Universitas Airlangga 'Surabaya™, Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 8 Issue 1, 2024

18 Muhammad Zainudin Sunarto, dkk, “Fenomena Childfree dalam Perkawinan”, Jurnal
Darussalam : Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran'Hukum Islam, Vol. XIV No. 2, 2023.

19 Ana Rita Dahnia, dkk, “Fenomena Childfree sebagai Budaya Masyarakat Kontemporer
Indonesia dari Perspektif Teori Feminis (Analisis Pengikut Media Sosial Childfree)”, Jurnal Al
Yazidiy : llmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan, Vol. 5 No. 1, 2023.

20 Jalaludin, dkk, “Hukum Childfree menurut Pandangan Islam”, Jurnal Mugarin Review,
Vol. 1 No. 1, 2023.

2l Asep Munawarudi, “Childfree dalam Pandangan Maqashid Syariah”, Jurnal Yustisi :
Jurnal Hukum & Hukum Islam, Vol. 10 No. 2, 2023.

22 Irfan Fauzi, dkk, “Analisis Fenomena Childfree dalam Hukum Figih Islam (Studi
Pendekatan Konsep Niat)”, Jurnal EI-Thawalib, Vol. 6 No. 1, 2025.

23 Alya Syahwa, dkk, “Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau Kontroversi?”, Jurnal
Wanita dan Keluarga, Vol. 4 No. 1, 2023
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Pandangan Ahli Hukum Islam di Yogyakarta” (2024) ?* Hafshah Sarah Azzarah,
dalam karya ilmiahnya “Childfree sebagai Pilihan Hidup dalam Perspektif Magasid
Asy-Syari’ah (Studi Analisis Konten Gita Savitri Devi)” (2024). % Selanjutnya,
penelitian yang difokuskan kepada childfree dalam pandangan tokoh organisasi
keagamaan, seperti karya Rahma Pramudya Nawang Sari, dkk, dalam artikelnya
“Pandangan Tokoh Muhammadiyah di Kota Kupang terhadap Childfree” (2022),%
Erfaniah Zuhriah, dkk, dalam artikelnya “Childfree, the Digital Era, and Islamic
Law: Views of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and Gneder Activist in Malang,
Indonesia” (2023), 2" Muhammad Dimas Saputra & Muhammad, dalam artikelnya
“Fenomena Childfree dalam Pernikahan Perspektif Para Tokoh Nahdatul Ulama
kabupaten Subang” (2023), 28 dan Siti Asfiyah, dkk, dalam artikelnya “Childfree

Menurut Pandangan Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih Muhammadiyah”

% Gusti Rian Saputra, “Wacana' Childfree dalam Hukum Keluarga Islam: Kajian
Pandangan Ahli Hukum Islam di Yogyakarta”, Tesis Magister, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024.

%5 Hafshah Sarah Azzarah, “Childfree sebagai Pilihan Hidup dalam Perspektif Magqasid
Asy-Syari’ah (Studi Analisis Konten Gita Savitri Devi)”, Tesis Magister, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga yogyakarta, 2024.

% Rahma Pramudya Nawang Sari, dkk, “Pandangan Tokoh Muhammadiyah di Kota
Kupang terhadap Childfree”, Jurnal Ulumuddin: Jurnal llmu-llmu Keislaman, VVol. 12 No. 2, 2022.

27 Erfaniah Zuhriah, dkk, “Childfree, the Digital Era, and Islamic Law: Views of Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, and Gender Activist in Malang, Indonesia”, Jurnal Samarah : Jurnal
Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol. 7 No. 3, 2023.

28 Muhammad Dimas Saputra, dkk, “Fenomena Childfree dalam Pernikahan Perspektif
Para Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Subang”, Jurnal Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam, Vol. 4 No. 3, 2023.
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(2025). % Bayu Ahyadi, dalam karya ilmiahnya “Childfree Perspektif Tokoh
Nahdhatul Ulama dan Tokoh Muhammadiyah di Kabupaten Bantul” (2024). *°

Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki kedekatan tema dengan
karya yang ditulis oleh Erfaniah Zuriah, dengan judul “Childfree, the Digital Era,
and Islamic Law: Views of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and Gneder Activist
in Malang, Indonesia”. Persamaannya terletak pada childfree dan mengkaitkannya
dengan perspektif hukum Islam khusus melalui teori magasid al-syari’ah, dengan
penekanan pada tujuan menjaga keturunan (hifz al-nasl), kemudian sama-sama
melibatkan pandangan dari tokoh-tokoh organisasi keagamaan yaitu Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah sebagai bagian penting dari respons keagamaan
terhadap pilihan hidup untuk tidak memiliki anak. Namun demikian, terdapat
perbedaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian karya
Erfaniah Zuriah, yang terletak dalam fokus serta pendekatan.

Penelitian Erfiah Zuriah lebih menitikberatkan pendekatan empiris pada
pandangan aktivis gender mengenai childfree, sementara penelitian yang dilakukan
penulis _akan ‘menitikberatkan pandangan para pegiat atau pelaku childfree
khususnya di~kalangan muslim urban Indonesia sebagai-subjek" utama, yang
bertujuan untuk menggali pengalaman, motivasi, serta dinamika sosial yang
dihadapi oleh mereka, sehingga dengan pendekatan ini memungkinkan peneliti

untuk memahami praktik childfree secara langsung dari narasumber yang menjalani

29 Siti Asfiyah, dkk, “Childfree menurut Pandangan Bahtsul Masail NU dan Majelis Tarjih
Muhammadiyah”, Jurnal Usrah : Jurnal Hukum Keluarga Islam, VVol. 6 No. 1, 2025.

30 Bayu Ahyadi, “Childfree Perspektif Tokoh Nahdhatul Ulama dan Tokoh
Muhammadiyah di Kabupaten Bantul”, Tesis Magister, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024.
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pilihan childfree tersebut. Dengan demikian, penelitian yang akan penulis lakukan
menghasilkan perspektif dua arah yakni dari pelaku/pegiat childfree sebagai
representasi fenomena sosial dan tokoh organisasi sebagai representasi norma
keagamaan. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada cakupan wilayah dan
keberagamaan perspektif, penelitian Erfiah Zuriah terbatas pada wilayah Malang,
Jawa Timur, sedangkan penulis mengambil informan dari wilayah yang lebih
beragam dan terbuka terhadap arus modernitas, seperti Jakarta.
E. Kerangka Teori
1. Teori Maqasid al-Syari’ah
Magqasid  al-Syari’ah  menduduki posisi pilar penting dalam
merumuskan hukum Islam. Dalam kajian ilmu Ushul Fikih, magasid
menempati urgensitas tersendiri, bahkan Al-Syatibi manganggap magqasid
merupakan pokok ajaran agama (usul al din), landasan syariah serta kaidah-
kaidah utama dalam ajaran Islam. Lebih lanjut, dalam konteks kajian hukum
Al-Syatibi mengatakan bahwa pengetahuan tentang magasid merupakan syarat
utama yang harus dimiliki oleh ijtihad. seorang mujtahid pada segala tingkatan.
Selaras dengan hal tersebut, Abdul Wahhab Khallaf menyatakan bahwa nash-
nash syariat tidak dapat dipahami secara akurat Kecuali oleh mereka yang
memahami magqgasid al-syari’ah dan konteks turunnya wahyu (Asbab al-

nuzul).3

3! Dian Amelia Sari, dkk, “Maqasid al-Syari’ah”, Jurnal Madani : Jurnal llmiah
Multidisipline, Vol. 2 No. 9, him. 120.
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Menurut Al-Syatibi ada lima pokok unsur dalam aspek magasid al-
syari’ah, diantaranya: 3
a. Hifz Diin (menjaga agama)

Allah SWT telah memberintakan umat islam untuk beribadah
sebagai bentuk penghambaan kepada-Nya. Ibadah yang dimaksud
mencakup shalat, zakat, puasa, haji, zikir, doa, dan bentuk-bentuk lainnya.
Dengan melaksanakan perintah-perintah Allah tersebut, maka agama akan
tegak dalam diri seseorang dan dalam kehidupan masyarakat secara umum.
Islam juga menjunjung tinggi hak dan kebebasan individu, termasuk di
dalamnya adalah kebebaasan dalam berkeyakinan dan beribadah. Setiap
pemeluk agama memiliki hak penuh atas agama dan mazhab yang
diyakininya. Dalam Islam, tidak dibenarkan adanya pemaksaan terhadap
seseorang untuk meninggalkan agamanya, berpindah ke agama atau mazhab
lain, maupun dipaksa masuk ke dalam Islam jika itu bertentangan dengan
keyakinannya secara sadar.

b. Hifz al-Nafs (menjaga jiwa)

Artinya ‘menjaga’ jiwa ‘untuk ‘melindungi hak=hak dasar manusia,
terutama hak untuk hidup, hak atas keselamatan, kesehatan, ketenangan
jiwa, akal, dan kesejahteraan ruhani. Untuk melindungi jiwa manusia, Islam
menetapkan berbagai hukum syariat yang secara langsung maupun tidak

langsung berfungsi sebagai bentuk penjagaan terhadap jiwa. Beberapa

32 Aldi Wijaya Dalimunthe, “Mgqasid Syariah dalam Pandangan Jamlauddin Athiyah
Muhammad”, Jurnal Al-Nadhair, Vol. 3 No. 1, 2024, him 25-26
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ketentuan tersebut antara lain adalah larangan membunuh tanpa alasan yang
dibenarkan, penysariatan qishash (pembalasan setimpal terhadap
pembunuhan), larangan perampokan dan pembegalan (gat’al-tariq), serta
larangan memperlakukan jenazah dengan tidak hormat, seperti
membakarnya. Sebaliknya, Islam justru mewajibkan pemuliaan terhadap
jenazah, seperti memandikan, mengkafani, dan menguburkannya secara
layak. Wujud pemuliaan dan beberapa syari’at lainnya yang berdimensi
menjaga nyawa/jiwa.

Hifz al- ‘4¢/ (menjaga akal)

Pemeliharaan akal manusia dari segala bentuk kerusakan, akal
merupakan anugerah penting yang membedakan manusia dari makhluk
lainnya, sehingga keberadaannya perlu dijaga dan dilindungi. Salah satu
bentuk penjagaan ini yaitu dengan mengharamkan segala sesuatu yang
memabukkan, seperti khamar dan zat-zat adiktif lainnya, serta larangan
terhadap hal-hal yang dapat merusak atau melemahkan fungsi akal manusia.
Ketentuan tersebut menunjukan bahwa syariat 1slam sangat memperhatikan
kesehatan® intelektual ‘dan “spiritual~ umatnya sebagai bagian dari
perlindungan terhadap martabat manusia.

Hifz al-Nasl (menjaga keturunan)

Islam memberikan perhatian besar terhadap kehormatan dan
martabat manusia, penjagaan terhadap keturunan tidak hanya berkaitan
dengan aspek biologis, tetapi juga menyangkut perlindungan terhadap hak-

hak dasar manusia sebagai makhluk yang bermartabat. Sebagai alasan
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diwajibkannya memperbaiki keturunan, membina sikap mental agar terjalin
persahabatan antar umat manusia. Allah mengharamkan zina dan
perkawinan sedarah, serta menyifatkan zina sebagai kejadian yang keji.
Melalui hifz al-nasl, Islam menjamin perlindungan terhadap hak-hak asasi
manusia, perlindungan ini terlihat dalam sanksi berat yang dijatuhkan dalam
persoalan zina, yang termasuk dalam masalah menghancurkan kehormatan
orang lain.

Hifz Mal (menjaga harta)

Islam memperbolehkan umatnya untuk memperoleh dan mengelola
harta yang halal, melalui berbagai bentuk transaksi muamalah seperti jual
beli, sewa-menyewa, gadai, dan bentuk kerja sama ekonomi lainnya, selama
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam rangka menjaga
hak kepemilikan dan integritas harta, Islam juga melarang keras segala
bentuk perolehan harta yang batil, seperti mencuri, riba, menipu,
mengurangi timbangan, hingga korupsi. Larangan ini sejalan dengan firman
Allah SWT dalam (QS An Nisa:29) yang melarang umat Islam untuk saling
memakan harta'secara tidak sah. Penjagaan terhadap-harta juga mencakup
prinsip bahwa manusia tidak boleh terhalang dalam mengakses harta secara
adil, namun tetap dibatasi oleh tiga syarat utama, yaitu: harta didapi dengan
cara halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus
dikeluarkan untuk hak Allah dan masyarakat di sekelilingnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori magasid al-

syart’ah sebagai salah satu kerangka analisis normatif untuk mengkaji
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praktik childfree dalam perspektif hukum Islam. Teori ini mencakup lima
indikator utama yang ada dalam teori maqasid al-syart’ah, yaitu hifz al-din
(menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘agl (menjaga akal),
hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta). Namun
hifz al-nasl (menjaga keturunan) dilihat sebagai indikator paling dominan
dalam menganalisis praktik childfree. Namun demikian, hal ini tidak
mengingkari bahwa aspek pemeliharaan lainnya juga merupakan bagian

penting yang perlu diperhatikan dalam memahami childfree secara utuh.

2. Teori Modernisasi

Modernisasi dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan menuju
pola kehidupan yang dianggap lebih rasional, efisien, dan maju. Transformasi
ini berdampak luas pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam
sistem sosial, ekonomi, dan budaya. Di Indonesia, gejala modernisasi tampak
jelas melalui kemajuan teknologi, pergeseran gaya hidup, mengingkatnya
urbanisasi, dan pengaruh globalisasi yang memengaruhi pola pikir serta
perilaku masyarakat sehari-hari. Perubahan tersebut turut. membawa tantangan
seriusterhadap keberlangsungan budaya lokal'yang selamaini menjadi identitas
nasional. Keanekaragaman budaya Indonesia, Seperti adat istiadat, kesenian
tradisional, bahasa daerah, serta nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan
sopan santun mengalami tekanan akibat kuatnya arus budaya global yang

masuk melalui televisi, internet, dan media sosial. Generasi muda menjadi
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kelompok yang paling rentan terhadap perubahan ini karena keterbukaan
mereka terhadap budaya luar. 3

Anthony Giddens dalam Modernity and Self — Identity menjelaskan
bahwa masyarakat modern ditandai oleh meningkatnya kebebasan individu
dalam membentuk identitas diri secara reflektif. Dalam konteks ini, keputusan
untuk menikah atau memiliki anak bukan lagi didsarkan pada tekanan norma
tradisional, tetapi pada refleksi personal atas tujuan hidup. Makna kebahagiaan,
dan kemandirian eksistensial pilihan childfree menjadi bagian dari konstuksi
identitas dalam masyarakat yang semakin memberi ruang bagi pilihan-pilihan
alternatif. 3

Praktik childfree dapat dikategorikan sebagai bagian dari wacana
modernisasi dan modernisasi agama, ketika individu maupun pasangan suami
istri di kalangan muslim urban mulai menafsirkan ulang ajaran tentang keluarga
dan keturunan. M. Amin Abdullah dalam Pendekatan Living Islam mengatakan
bahwa agama tidak berdiri dalam ruang hampa, tetapi hidup dan berinteraksi
dengan konteks sosial yang berubah.®

Datam penelitian’ini, teori modernisasi merupakan teori yang relevan
untuk digunakan sebagai alat analisis terhadap praktik childfree, khususnya di

kalangan muslim urban. Modernisasi melahirkan masyarakat yang semakin

3 Ivana Theo Philia, dkk, “Dampak Modernisasi terhadap Dinamika Kebudayaan
Masyarakat di Indonesia”, Jurnal Pendidikan dan Kewarganegaraan, Vol. 2 No. 2, 2025, him. 10-
11.

34 Anthony Giddens, Modernity and Self — Identity Self and Society in the Late Modern
Age, (Stanford University Press, 1999), him. 6-14

3 M. Amin Abdullah, Studi Agama : Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta :
Pustaka pelajar) 1999, him. 49-50.
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rasional, individualis, dan berorientasi pada kebebasan personal, sehingga
keputusan untuk tidak memiliki anak dianggap sebagai bentuk modern.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualtitatif empiris, bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena
sosial yakni praktik childfree di kalangan muslim urban Indonesia berdasarkan
pengalaman langsung dari para pelaku childfree. Penelitian kualitatif empiris,
memungkinkan peneliti untuk menangkap makna, nilai, motif yang
melatarbelakangi keputusan individu maupun pasangan suami istri untuk tidak
memiliki anak. Menurut Lexy J Meleong, penelitian kulitatif adalah metode
yang digunakan untuk ~memahami  fenomena sosial dengan cara
mendeskripsikan secara naratif terkait pengalaman subjek, termasuk perilaku,
motivasi, dan tindakan mereka dalam konteks sosial.®
Dalam konteks ini, penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi praktik
childfree pada kalangan muslim urban di Indonesia yang. merupakan fenomena
sosial'dan-keagamaan kontemporer, karena-itu menurut penulis jenis penelitian
empiris ini relevan digunakan untuk menangkap dinamika sosial yang
berlangsung secara aktual di masyarakat berdasarkan wawancara dan observasi

terhadap pelaku atau pegiat childfree.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2017), him, 6
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif — analitis, sifat deskriptif berarti
penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis dan faktual
mengenai realitas praktik childfree yang terjadi di masyarakat muslim
Indonesia. Sementara, sifat analitis menunjukkan bahwa peneliti tidak hanya
mendeskripsikan, tetapi juga menganalisis fenomena tersebut dengan
mengakaitkannya pada teori, norma agama, dan konteks sosial yang relevan.
Menurut Moh. Nasir, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
suatu gejala atau fenomena sebagaimana adanya, sedangkan penelitian analitis
mencoba menjelaskan hubungan antar variable atau makna yang lebih dalam
dari fenomena tersebut. ¥

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empiris normatif,
pendekatan empiris digunakan untuk melihat praktik childfree sebagai
fenomena sosial yang dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Melalui
pendekatan'ini, peneliti-berupaya memahami latar belakang dan dinamika sosial
para-pegiat dan ‘pelaku childfree.” Kemudian pendekatan” normatif, dalam
penelitian ini pendekatan normatif bertujuan untuk menganalisis pandangan
hukum Islam terhadap praktik childfree khususnya melalui perspektif dua
organisasi keagamaan besar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU) dan

Muhammadiyah.

37 Moh Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 63-64
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4. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi ke dalam dua
jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara
mendalam dengan informan yang terdiri atas tokoh-tokoh organisasi
keagamaan Islam yakni Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, serta
para pegiat dan pelaku childfree yang berasal dari kalangan muslim urban
di Indonesia, yang data ini digunakan untuk memahami secara empiris
bagaimana praktik childfree serta pandangan keagamaan yang
menyertainya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh
melalui studi pustaka, yang mencakup berbagai literatur dan referensi
ilmiah, seperti buku, jurnal akademik, artikel ilmiah, serta informasi relevan
dari internet. Sumber-sumber ini. digunakan untuk_memperkuat analisis
dalam-penelitian int.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi, dengan penjabarannya sebagai berikut:
a. Wawancara Mendalam (in-depth interview):
Merupakan bagian dari pendekatan kualitatif, wawancara digunakan

sebagai metode utama untuk menggali informasi yang bersifat subjektif,
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kontekstual, dan mendalam mengenai pengalaman, pandangan, serta

konstruksi makna dari para informan terkait praktik childfree. Jenis

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, yaitu

wawancara yang dilakukan dengan panduan pertanyaan yang telah disusun

sebelumnya, namun tetap memberi ruang bagi fleksibilitas untuk

berkembang sesuai dengan dinamika dan konteks jawaban informan, yang

hal ini memungkinkan penulis untuk menangkap narasi dan makna personal

secara lebih luas, sekaligus menjaga fokus sesuai dengan tujuan penelitian.

Wawancara dilakukan terhadap beberapa informan utama, yaitu:

1) Lima orang pelaku dan lima orang pegiat childfree dari kalangan
muslim urban Indonesia

2) Dua orang tokoh Nahdlatul Ulama (NU) terdiri atas satu laki-laki dan
satu perempuan

3) Dua orang tokoh Muhammadiyah terdiri atas satu laki-laki dan satu
perempuan.

Pemilihan_ ‘informan _dilakukan_ secara purposive (purposive
sampling), berdasarkan kriteria’ wilayah"tertentu, yaitu' penulis memilih
Jakarta sebagai kota metropolitan yang memiliki karakteristik sosial yang
kompleks dan sangat dipengaruhi oleh arus modernitas, globalisasi, dan
perkembangan teknologi informasi yang cepat. Jakarta merepresentasikan
masyarakat urban yang lebih terbuka terhadap perubahan nilai dan gaya

hidup, termasuk dalam hal pernikahan dan reproduksi, sehingga praktik



25

childfree lebih mungkin muncul, dipertimbangkan, atau bahkan diterapkan
secara terbuka.

Strategi menjangkau informan pelaku dan pegiat childfree, penulis
menggunakan metode pendekatan berbasis komunitas digital yang aktif di
platform media sosial dalam hal ini Instagram dan applikasi messager dalam
hal ini Telegram. Strategi ini dipilih karena praktik childfree di Indonesia
umumnya berkembang di ruang-ruang virtual, dimana individu maupun
pasangan yang memilih untuk childfree akan membentuk komunitas,
berdiskusi, serta saling mendukung.

Langkah yang penulis lakukan yaitu dengan cara bergabung dalam
grup komunitas childfree di Telegram yang bersifat semi-terbuka. Penulis
mengikuti alur komunikasi dalam grup tersebut dan kemudian
menghubungi beberapa anggota secara personal untuk meminta kesediaan
mereka menjadi informan penelitian. Selain itu, penulis juga melakukan
penelusuran melalui platform Instagram, dengan cara mengidentifikasi
akun-akun_yang secara terbuka menyuarakan_ pilihan childfree melalui
konten-yang dikampanyekan di sosial.

Kemudian penulis menghubungi pemilik akun tersebut melalui
pesan langsung (Direct Message/DM) dengan memperkenalkan diri,
menjelaskan maksud penelitian, serta meminta kesediaan mereka untuk
menjadi partisipasi sebagai informan.

Dalam proses wawancara, penulis menjunjung prinsip etika

penelitian, khususnya terkait kerahasiaan identitas maupun persetujuan
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partisipasi para informan. Sebelum proses wawancara dilakukan, penulis
memberikan penjelasan secara menyeluruh mengenai tujuan penelitian,
ruang lingkup wawancara, serta hak-hak informan. Penjelasan ini
disampaikan dalam bentuk lisan maupun tulisan, dan diikuti dengan
penandatanganan surat persetujuan informan (informed consent). Melalui
surat ini, informan menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi secara
sukarela, tanpa paksaan dari pihak manapun.

Sebagai bentuk perlindungan data pribadi, penulis juga menyertakan
perjanjian bahwa nama asli ataupun identitas tidak akan dicantumkan dalam
laporan penelitian. Adapun informan yang juga tidak berkenan untuk
dokumentasi dalam bentuk foto dicantumkan dalam penelitian akan penulis
jaga kerahasiannya.

Dokumentasi:

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi sebagai
pendukung untuk memperkuat validitas dan akurasi data. Teknik
dokumentasi digunakan_ untuk merekam proses wawancara, mencatat
ekspresi verbal dan nonverbal ‘informan,” serta-mendokumentasikan
interaksi yang terjadi selama proses pengambilan data. Dalam konteks
penelitian ini, dokumentasi dilakukan melalui beberapa cara berikut:

1) Rekaman Suara
Seluruh proses wawancara baik yang dilakukan secara langsung
maupun daring, direkam menggunakan alat perekam suara (voice

recorder) atau fitur perekam bawaan pada aplikasi komunikasi seperti
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Whatsapp atau Zoom dengan persetujuan terlebih dahulu dari informan.
Rekaman ini nantinya berfungsi sebagai sumber data primer untuk
proses transkrip, analisis, dan validasi.
2) Dokumen Visual (Foto/Screenshot)
Dalam beberapa hal, dokumentasi visual seperti foto atau
tangkapan layar (screenshot) dari ruang Zoom Meeting maupun Video
Call melalui Whatsapp digunakan sebagai bahan pendukung analisis.
Namun, dokumentasi visual ini hanya digunakan sebatas verifikasi
konteks atau ilustrasi, dan tidak akan dipublikasikan atau disertakan
dalam laporan apabila informan tidak berkenan, hal ini untuk menjaga
kerahasiaan dan menghargai privasi informan.
6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode content analysis untuk menganalisis
data kualitatif yang diperoleh dari wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis ini merupakan teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengelompokkan, ‘dan-menginterpretasikan_makna-makna yang terkandung
dalam teks atau narasi, baik secara ‘eksplisit maupun implisit. Dalam konteks
ini, teks yang dimaksud adalah hasil transkrip wawancara dengan informan
yang terdiri atas pelaku, pegiat childfree, dan tokoh organisasi keagamaan dari
Nahdlatul Ulama (NU) serta Muhammadiyah.

Beberapa tahapan dalam content analysis diantaranya yaitu; 3

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2017), him. 221-223
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a. Transkrip Data

Mentranskripsikan seluruh rekaman wawancara ke dalam bentuk
teks tertulis dengan secara hati-hati guna memastikan keakuratan isi
pernyataan informan, termasuk intonasi, penekanan, dan konteks kalimat.
Tahap ini merupakan dasar awal yang penting dalam proses pengkodean
dan interpretasi data.

b. Pemberian Kode (Coding)

Bagian data yang telah diidentifikasi kemudian diberikan kode
tertentu yang merepresentasikan isi atau makna dari data tersebut. Kode bisa
berupa kata kunci, frasa pendek, atau simbol yang memudahkan proses
pengelompokan data, yang disebut sebagai open coding.

c. Interpretasi dan Analisis Makna

Tahap ini  penulis menafsirkan isi dari setiap tema,
menghubungkannya dengan teori yang digunakan, kemudian menarik
kesimpulan ~ sementara  dari  setiap  kategori.  Penulis  juga
mempertimbangkan” konteks sosial dan_latar belakang informan dalam
proses-interpretasi.” Interpretasi ‘bertujuan untuk menemukan makna yang
tersembunyi di balik pernyataan informan.

d. Verifikasi dan Triangulasi

Merupakan tahap akhir yaitu memverifikasi hasil analisis dengan
cara membandingkan antar sumber data, baik antar informan, maupun
antara wawancara dan dokumentasi. Triangulasi teori atau metode untuk

meningkatkan keabsahan dan keandalan data.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan penulisan tesis ini, penulis menyusun rangkaian dalam
sistematika penulisan yang terdiri dari beberapa bab yang dimana setiap babnya
memiliki sub-babnya tersendiri. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan:
Pada bab ini penulis akan membahas secara komprehensif mengenai komponen-
komponen utama yang menjadi fondasi awal penelitian ini. Bab ini akan diawali
dengan latar belakang penelitian yang menjelaskan urgensi dan konteks
kemunculan fenomena yang dikaji, kemudian diikuti oleh rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.
Selanjutnya, bab ini juga akan menguraikan telaah pustaka yang menggambarkan
posisi penelitian ini dalam kaitannya dengan penelitian-penelitian terdahulu, serta
kerangka teori yang digunakan. Kemudian penjelasan mengenai metode penelitian
yang mencakup beberapa subbab penting, yaitu: jenis penelitian, sifat penelitian,
pendekatan penelitian. Selanjutnya pemaparan tentang sumber data yang diperoleh
yang terdiri_dari data primer dan data sekunder. Sebagai penutup, bab ini akan
memuat-sistematika” penulisan yang® memberikan uraian” mengenai stuktur
keseluruhan isi tesis.
Bab Il Pernikahan Dalam Islam dan Geniologi Diskursus Childfree
Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pengertian dan dasar hukum
pernikahan yang kemudian penulis akan menjelaskan terkait tujuan dari pernikahan

itu sendiri. Selanjutnya, dalam bab ini penulis memaparkan mengenai sejarah awal



30

mulanya childfree secara global yang kemudian masuk dan berkembang di
Indonesia khususnya di kalangan muslim urban.

Bab 111 Pratik Childfree dan Pandangan Keagamaan

Pada bab ini, penulis memaparkan secara rinci praktik childfree yang dijalani atau
dipilih oleh pelaku dan pegiat childfree yang disertai dengan pemahaman mereka
terhadap konsep childfree, motif atau alasan dibalik keputusan tersebut, serta
implikasi keputusan childfree. Selain itu, bab ini juga memuat pemaparan
pandangan tokoh-tokoh organisasi keagamaan dalam merespons praktik childfree
di kalangan muslim urban Indonesia. Pemaparan dalam bab ini akan menjadi dasar
untuk analisis yang lebih lanjut pada bab berikutnya.

BAB IV Relevansi Praktik Childfree dalam Konteks Keislaman Kontemporer
Pada bab ini, penulis memaparkan mengenai relevansi praktik childfree di kalangan
muslim urban Indonesia. Pembahasan difokuskan pada childfree dalam tinjauan
maqasid al-syart’ah. Kemudian dalam bab ini akan menjelaskan mengenai
relevansi childfree dengan implikasi sosial dan agama dengan memaparkan terkait
dampak sosial atau agama yang diperoleh dalam pilihan childfree, Selain itu, bab
ini juga-memuat pemaparan mengenai relevansi ‘childfree” dengan aturan di
masyarakat dalam konteks ini yaitu urgensitas terbitnya fatwa mengenai childfree.
BAB V Penutup:

Pada bab ini, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian.
Dalam bab ini, penulis menyajikan jawaban singkat dan padat atas rumusan
masalah yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, berdasarkan hasil temuan

empiris dan analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun secara sistematis
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sesuai dengan fokus penelitian, mulai dari praktik childfree yang dijalankan oleh
para pelaku dan pegiat, pandangan tokoh organisasi keagamaan yakni Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah, hingga relevansi sosial dan keagamaan dari
praktik childfree. Selain itu, bab ini juga akan memuat saran-saran yang ditunjukan
kepada pihak-pihak yang relevan, seperti pelaku dan pegiat childfree, masyarakat
umum, tokoh agama, pemerintah, dan peneliti selanjutnya. Saran tersebut

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyikapi praktik childfree.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Praktik Childfree di kalangan muslin Indonesia, baik pada para pegiat maupun
pelaku childfree, merupakan keputusan sadar, rasional, dan reflektif untuk tidak
memiliki anak — baik secara permanen maupun sementara. Istilah dan
pemahaman tentang childfree umumnya diperoleh informan dari media sosial
dan figure publik, bukan dari pendidikan formal atau institusi keagamaan.
Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, seperti: kesiapan
emosional dan finansial, pengalaman hidup pribadi, pertimbangan karier dan
gaya hidup, kondisi relasi rumah tangga, dan konteks sosial dan tekanan
budaya. Meskipun latar belakang para informan beragam — ada yang aktif dalam
ogranisasi keagamaan dan ada pula yang tidak — faktor agama maupun masa
lalu bukan penentu utama dalam keputusan mereka. Sebaliknya, keputusan
childfree diambil melalui refleksi individual, komunikasi dengan pasangan, dan
kesadaran atas realitas Kehidupan modern. Secara keseluruhan, childfree di
kalangan 'muslim bukan sebagai bentuk penolakan terhadap norma, melainkan
merupakan pilihan hidup otonom dan adaptif yang tumbuh dari kesadaran akan
tanggung jawab sebagai orangtua serta keinginan untuk menjalani kehidupan
sesuai dengan nilai dan kapasitas diri masing-masing.

2. Secara umum, baik Nahdlatul Ulama (NU) maupun Muhammadiyah belum
mengeluarkan fatwa resmi mengenai praktik childfree. Namun, para tokohnya

menunjukkan arah pandang yang berbeda. Keduanya sepakat bahwa penilaian
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terhadap childfree sangat bergantung pada konteks dan alasan yang
melatarbelakangi keputusan tersebut. Childfree tidak dapat dinilai secara hitam-
putih tanpa pertimbangan motif dan situasi individu. Perbedaan muncul pada
pendekatan teologis dan sosial, Nahdlatul Ulama (NU) lebih menekankan aspek
fitrah dan tujuan syariat pernikahan, yaitu untuk melahirkan keturunan dan
melanjutkan regenerasi umat. Sementara itu, Muhammadiyah lebih
mengedepankan hak otonomi individu, Kkhususnya perempuan, serta
mempertimbangkan faktor sosial, psikologis, dan ekonomi dalam memandang
pilihan childfree, namun tetap dalam bingkai dan tangung jawab nilai-nilai
Islam.

3. Mayoritas informan memilih childfree sebagai bentuk penundaan bukan
menolak keturunan secara mutlak. Praktik childfree di kalangan muslin
Indonesia menunjukan bahwa dampak sosial lebih terasa dibanding dampak
keagamaan. Fatwa dinilai penting oleh sebagian pihak, namun belum dianggap
sebagai suatu hal yang mendesak secara umum.

B. Saran

1. Penting untuk pasangan suami istri ataupun calon pengantin‘untuk melakukan
komunikasi mendalam tentang visi pernikahan, termasuk persoalan anak, sejak
sebelum menikah. Keputusan untuk memiliki anak atau tidak harus dilandasi
kesepakatan bersama dengan mempertimbangkan syariat-syariat agama dan
keputusan yang diambil bukan sekedar mengikuti tren perkembangan zaman.

2. Bagi tokoh agama dan institusi keagamaan, perlu adanya pendekatan yang lebih

empatik dalam merespons praktik childfree, alih-alih menghakimi, tokoh
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agama sebaiknya menjadi pendamping spiritual yang mampu memahami
dinamika sosial masyarakat. Diskursus keagamaan juga diharapkan terbuka
untuk menelaah isu ini secara kontekstual dan dialogis, bukan semata-mata
normatif.

. Pemerintah diharapkan membuka ruang diskusi yang lebih inklusif terkait
keberagamaan pilihan hidup dalam keluarga, termasuk praktik childfree, tanpa
mengabaikan nilai-nilai budaya dan agama. Edukasi publik seputar hak
reproduksi, kesehatan mental, dan kesiapan menjadi orangtua juga perlu
diperluas agar masyarakat mampu mengambil keputusan secara sadar dan
bertanggung jawab.

Diperlukan peningkatan literasi bagi masyarakat agar mampu menghargai
keberagamaan pilihan hidup orang lain, termasuk keputusan untuk childfree.
Stigma terhadap individu dan pasangan yang memilih childfree perlu dikurangi,
sebaliknya masyarakat membangun pemahaman bahwa setiap individu maupun
pasangan berhak untuk mempertimbangkan pilihannya masing-masing,
khususnya dalam ranah pribadi.

. Untuk peneliti selanjutnyadisarankan ‘dapat. menggali-lebih™ dalam aspek
psikologis, hukum, atau ekonomi dari praktik childfree, serta memperluas
cakupan partisipan dari berbagai daerah dan latar belakang keagamaan lain.
Kajian ini juga bisa diarahkan untuk melihat bagaimana kebijakan pemerintah
dan sistem hukum dalam menanggapi praktik childfree khususnya dalam

konteks hak asasi manusia dan pembangunan keluarga.
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